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Abstrak 

Tujuan  dari penelitian ini adalah Mengetahui pengaruh kombinasi  konsentrasi Bio-FOB EC 

(cair) dan Bio-FOB WP (bubuk) untuk menginduksi akar dan tunas tanaman setek lada. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan November – Desember 2018 di Laboratorium Botani Jurusan  Biologi 

FMIPA Universitas Lampung. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan pola faktorial, dengan Faktor 1  : Konsentrasi Bio-FOB EC yaitu 0 %, 2 % (v/v) dan 3% (v/v) 

, Faktor 2 : Konsentrasi Bio-FOB WP yaitu 0% dan 20% (b/v) sehingga diperoleh 6 kombinasi 

perlakuan. Setiap perlakuan di lakukan pengulangan  sebanyak 4 kali sehingga terdapat 24 satuan 

percobaan. Untuk melihat pertumbuhan tanaman stek  lada variabel yang di ukur pada penelitian ini  

adalah persentase pertumbuhan stek lada, panjang akar, panjang tunas, jumlah tunas, dan foto 

morfologi stek lada. Data yang diperoleh di homogenitaskan dengan  uji levane, lalu dilanjut dengan 

ANARA taraf nyata 5%, jika ada perbedaan signifikan pada interaksi faktor A dan B, dilanjutkan 

dengan Uji BNT taraf nyata  5 %. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada pengaruh dari kombinasi perlakuan Bio-Fob Ec dan Bio-Fob Wp untuk menginduksi 

akar dan tunas pertumbuhan stek lada, tetapi pada masing-masing perlakuan perlakuan yang paling 

efektif untuk  pertumbuhan stek  lada adalah Bio-Fob Ec konsentrasi 3% dan Bio-Fob Wp 20%. 

Kata kunci:stek lada, Bio-FOB, akar lada, tunas lada 
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ABSTRACT 

This research was to find out the effect of combination Bio-FOB-EC (Liquid) and Bio-FOB 

WP (Powder) consentration to induce roots and bud of pepper  cuttings. This research uses 

a completely randomized design with a factorial pattern, with factor  1 : Bio-FOB EC 

consentration is 0%, 2% (v/v) and 3% (v/v), factor 2: Bio-FOB WP consentration is 0% and 

20% (b/v) so, that there are 6 combinations of treatments. Each treatment was repeated 4  

times. So the number of experimental is 24 . Tto see the growth of pepper cuttings, the 

variabels measured in this research were the percentage growth of pepper cuttings, lenght 

of root, leght of bud, number of bid, and photo morfology of pepper cuttings.  Data obtained 

then in homogeneity by levane test, then carried out by a analysis of variance test at the 5% 

real level and if there are significant differences in the interactions of factors A nad B tested 

by test BNT 5% real level. Based on the research that has been done, it can be concluded 

that there is no effect of the combination of Bio-Fob Wp and Bio-Fob Ec to induction of root 

and buds of growth of pepper, but each treatment, the most effective treatment for the 

growth of pepper cuttings is Bio-Fob Ec 3% concentration and Bio-Fob Wp concentration 

of 20%. 

 

Keyword:Pepper cuttings, root of pepper, bud of pepper.  

PENDAHULUAN 

Tanaman lada (Piper nigrum L.) merupakan salah satu tanaman perkebunan yang mempunyai 

prospek yang baik untuk dikembangkan karena nilai ekspornya yang tinggi. Menurut 

InternationalPepper Community (2012), Indonesia adalah salah satu negara pengekspor lada terbesar 

kedua di dunia setelah Vietnam. Tanaman lada saat ini banyak di  budidayakan di Indonesia, 

berdasarkan data dari Direktorat Jenderal perkebunan (2016) budidaya tanaman lada tersebar hampir 

di  seluruh provinsi, tetapi ada sepuluh provinsi dengan luas areal dan produksi lada tertinggi di 

Indonesia (Lampung. Kepulauan Bangka Belitung, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Selatan, Sumatera 

Selatan, Kalimantan Timur, Kalimantan Barat, Bengkulu, Jawa Barat, Jawa Tengah). 

Secara genetis, beberapa kultivar  unggul lada yang dikembangkan di Indonesia yaitu (Petaling 

1, Petaling 2, dan Natar 1) kultivar tersebut memiliki potensi hasil lebih dari 4 ton/ha. Pada penelitian 

ini akan menggunakan lada Natar 1 dari sulur  panjat (batang utama). Lada Natar 1 merupakan 

kultivar lada unggul spesifik lokasi Lampung yang digunakan sebagai sumber bibit yang baik bagi 

petani yang ada di  Indonesia. Beberapa keunggulan kultivar lada Natar 1 antara lain mempunyai daya 

adaptasi terhadap cekaman air dan kelebihan air sedang, kurang peka terhadap penggerek batang, dan 

busuk pangkal batang, serta mempunyai potensi produksi sedang yang mencapai 4 ton per hektar 

(BPTP Lampung, 2012). 

Perbanyakan tanaman lada bisa dilakukan dengan cara generatif (biji) dan vegetatif (stek). 

Perbanyakan dengan generatif biasanya dilakukan untuk menghasilkan tanaman hibrida dan varietas 

baru yang bersifat unggul serta keanekaragaman genetik, tetapi perbanyakan secara generatif jarang 

dilakukan karena daya perkecambahan dan pertumbuhan kecambahnya rendah dan tidak menjamin 

hasil yang baik. Sedangkan, cara perbanyakan vegetatif adalah cara yang paling sering dilakukan 

karena tanaman lebih cepat berproduksi serta mempunnyai sifat yang sama dengan induknya 

(Nurhakim, 2014). 



Perkembangbiakan vegetatif (stek) pada tanaman lada, bertujuan untuk mendapatkan bibit 

secara cepat dan mempunyai sifat sama dengan tanaman induk. Yang bisa digunakan pada stek 

tanaman lada adalah stek batang, daun, akar, dan tunas. Stek batang ialah stek yang berasal dari 

batang tanaman. Bila batang terlalu pendek akan cepat kering, cadangan makanan kurang sehingga 

peluang hidup kecil. Jika batang terlalu panjang pertumbuhan tunas dan akar lambat dan boros. Stek 

batang yang baik mempunyai mata tunas minimum 3 buah (Heddy et al.,2012). 

Permasalahan pembibitan lada dengan cara stek adalah lama terbentuknya akar. Jika masalah 

pembentukan akar stek lada teratasi, maka perbanyakan secara stek merupakan cara terbaik dan 

praktis. Proses pembentukan akar dipengaruhi oleh faktor dalam dan faktor luar. Faktor  luar meliputi 

suhu, media pengakaran, kelembaban udara, dan intensitas cahaya. Faktor dalam yang berperan dalam 

pembentukan akar , yaitu faktor genetik dan hormonal. Faktor hormonal salah satunya adalah 

tersedianya auksin endogen dalam jaringan tanaman (Hartmann et al., 2011 ). 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut di atas yaitu untuk  pertumbuhan akar dan tunas 

tanaman stek lada maka menggunakan Bio-FOB sebagai penginduksi akar dan tunas stek lada. 

Teknologi Bio-FOB adalah inovasi baru dalam budidaya pertanian. Bio-FOB adalah biovaksin yang 

dapat membantu petani menghasilkan bibit berkualitas. Bio-FOB merupakan formula yang 

mengandung bahan aktif spora fusarium non patogenik (Fo.NP). Bio-FOB dengan  kandangan FoNP 

selain bisa untuk meningkatkan ketahanan dan mutu, produktivitas tanaman, juga untuk mempercepat 

pertumbuhan akar dan tunas. FoNP dapat meningkatkan terbentuknya hormon IAA yang berperan 

penting dalam pertumbuhan akar tanaman. IAA (Indol Acetic Acid) adalah salah satu golongan 

Auksin endogen yang memiliki peran dalam perkembangan dan pemanjangan akar. Pertunasan stek 

yang dinduksi FoNP juga lebih cepat dibanding dengan cara konvensional. FoNP dapat diformulasi 

dalam bentuk pupuk organik untuk pertanaman di lapangan dan bertahan hidup dalam waktu relatif 

lama (Meori agro, 2017).  

Peneliti menggunakan Bio-FOB EC dengan konsentrasi (0%, 2% dan 3%) dan Bio-FOB WP 

(0% dan 2%) untuk menginduksi pertumbuhan akar dan tunas tanaman stek lada kultivar natar 1. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan pada bulan November sampai Desember 2018 di Laboratorium Botani 

Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah polibag sebagai wadah media tanam, alat tulis, 

kamera, mistar untuk mengukur panjang tunas dan akar, gelas ukur, tabung reaksi, pipet tetes, gembor 

(wadah air penyiram), gunting. 

Bahan yang digunakan adalah media tanam yaitu  (tanah , tanah kompos, dan pasir), air, stek 

lada sebanyak 48 batang yang diperoleh  dari kebun percobaan BPTP Natar Lampung , Bio-FOB EC 

dan Bio-FOB WP, dan aquades. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan pola faktorial. Faktor 1  : 

Konsentrasi Bio-FOB EC yaitu 0 %, 2 % (v/v) dan 3% v/v , Faktor 2 : Konsentrasi Bio-FOB WP 

yaitu 0% dan 20% (b/v).  

Persiapan Media Tanam 

 Media tanam dari campuran tanah, kompos, dan pasir halus dengan perbandingan 2 : 1 : 1 ( 

Amanah, 2009). Lalu dihomogenkan sampai media tersebut tercampur rata. Lalu media yang telah 

homogen diisikan ke dalam polybag sebanyak ¾ ukuran polybag sejumlah 24 polybag (satuan 

percobaan) dan diberi label sesuai dengan perlakuan. Lalu letakan polybag yang telah terisi media di 



tempat yang telah di tentukan secara acak, setelah itu media tersebut di siram menggunakan air 

sampai media padat dan lembab. 

Pengambilan Stek Lada 

Bahan tanaman diambil dari Balai Penelitian Tanaman Perkebunan (BPTP) Natar pada pagi 

hari (06.00 – 10.00). Bagian lada yang dijadikan bahan tanaman stek adalah sulur panjat lada kultivar 

Natar-1 dari pohon induk, dengan jumlah 1 buku atau 1 ruas. 
 

Pemberian Perlakuan Pada Stek Lada  

Stek lada yang sudah disiapkan sebagai bibit  di rendam pada masing - masing perlakuan 

selama 30 menit untuk Bio-FOB EC, lalu setelah 30 menit pada pangkal stek lada di oles dengan Bio-

FOB WP, lalu setelah itu stek lada di tanam pada media tanam. 

Penanaman Stek Lada Pada Media Tanam 

Stek lada yang telah di beri perlakuan di tanam pada media yang telah disiapkan, setiap 1 

polybag terdapat 2 stek lada dengan  masing – masing perlakuan, lalu setelah stek sudah di tanam stek 

lada di siram sampai keadaan media lembab, polybag lalu diletakkan ditempat yang telah ditentukan 

(green house Laboratorium Botani II). 

Pemeliharaan Stek Lada 

Setelah stek lada di tanam, lalu di siram sampai keadaan media lembab, selama masa 

pembibitan stek di siram dengan air setiap 3 – 7 hari, tergantung dari kelembapan media. Stek lada di 

taruh di tempat yang terkena sinar matahari  35%  atau tidak terkena sinar matahari langsung 

Pengambilan Data 

Pengambilan variabel data dilakukan 5 minggu setelah penanaman dan perlakuan stek lada 

dengan beberapa variabel yang di amati yaitu sebagai berikut : 

1. Persentase pertumbuhan stek ladaadalah jumlah stek lada yang tumbuh dari seluruh ulangan 

pada perlakuan tersebut yang dinyatakan dalam % (persen). 

2. Panjang akar (cm) adalah panjang akar lada yang paling panjang yang diukur dengan mistar 

dari pangkal akar sampai ujung akar yang terpanjang pada 1 stek lada / satuan percobaan. 

3. Panjang Tunas (cm) adalah panjang tunas lada yang di ukur dengan mistar dari pangkal tunas 

sampai ujung tunas  yang terpanjang pada 1 stek lada / satuan percobaan. 

4. Jumlah Akar adalah jumlah akar yang tumbuh pada 1 stek lada / satuan percobaan.  

Foto morfologi keadaan stek lada yang tumbuh pada umur 5 minggu setelah penanaman dan 

perlakuan 

 

Analisis data menggunakan Analisis Ragam. Jika ada perbedaan signifikan pada interaksi 

antara faktor A dan faktor B, dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) α 5% untuk melihat 

perbedaan antar perlakuan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian didapat uji BNJ rata-rata Jumlah Akar tanaman stek lada (Piper 

nigrum L.) pada umur 43 hari setelah  perlakuan dan tanam. Sebagaimana dapat dilihat pada tabel 1. 

 

 

 

 

 

 



Tabel 1. Uji BNJ rata-rata jumlah akar tanaman stek lada (Piper nigrum L.) Pada umur 43 hari 

setelah  perlakuan  dan tanam 

 

Bio Fob Ec 

/ Bio Fob 

Wp 

0%  

B1 

20% 

B2 

 

Marginal 

Mean 

0%A1 20.50 ± 4.29 32.00 ± 3.11 26.25
ab

 

2%A2 18.00 ± 2.65 21.00 ± 3.89 19.50
a
 

3%A3 31.25 ± 2.75 33.75 ± 6.06 32.50
b
 

Marginal 

Mean 

23,25 28,91 - 

 Angka – angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukan tidak berbeda nyata 

berdasarkan uji BNJ dengan taraf 5%, dengan Nilai Bnj α 5% = 10,15 

Keterangan :A : Konsentrasi Bio-FOB Ec (Cair) 

B : Konsentrasi Bio-FOB Wp (Bubuk) 

 

Berdasarkan uji BNJ α 5% pada tabel 1. perlakuan yang efektif dalam menginduksi jumlah akar 

tanaman stek lada adalah perlakuan dengan menggunakan Bio-Fob Ec konsentrasi 3% (A3) dengan 

rata-rata jumlah akar 32,50 buah tetapi tidak berbeda nyata dengan konsentrasi 0% dengan rata-rata 

jumlah akar 26,25 buah, sedangkan perlakuan yang paling rendah dalam menginduksi jumlah akar 

adalah perlakuan Bio-Fob Ec konsentrasi 2% (A2) dengan rata-rata jumlah akar 19,50 buah. .Tabel 

1.dapat diperjelas dengan keterangan pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Grafik rata-rata jumlah akar tanaman stek lada setelah penanaman dan perlakuan 

dengan Bio-Fob ec (cair). 

 

Terlihat pada grafik yang di tampilkan pada gambar 1, berdasarkan nilai rata-rata tanaman stek 

lada yang di berikan perlakuan dengan Bio-Fob Ec konsentrasi 3% (32,50 buah) jumlah akarnya lebih 

baik dibandingkan dengan stek lada yang tidak diberi perlakuan 0% (26,25 buah) dan Bio-Fob Ec 

konsentrasi 2% (19,50 buah). Maka dari itu dapat di katakan bahwa Bio-Fob Ec konsentrasi 3% 

merupakan  perlakuan yang efektif dalam menginduksi akar yang dibuktikan dengan jumlah akar 
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yang terbentuk lebih banyak. Keefektifan Bio-Fob Ec ini konsentrasi 3% ini dalam menginduksi 

jumlah  akar diperjelas dengan gambar 2. 

   

                   A        B    C 

Gambar 2. Morfologi akar serabut stek lada dengan perlakuanBio-Fob Ec (A) Konsentrasi  

0% (B) Konsentrasi 2% (C) Konsentrasi 3%. 

 

Terlihat pada gambar 2, secara morfologi terbentuknya akar stek lada, gambar 2 (A) stek lada 

tanpa perlakuan Bio-Fob Ec 0% terlihat bentuk akarnya lebih kecil secara diameter lingkar akar 

dibandingkan dengan gambar 2 (B) stek lada dengan perlakuan konsentrasi 2% dan gambar 2 (C) stek 

lada dengan perlakuan konsentrasi 3% terlihat akar stek lada lebih besar diameter lingkar akar yang 

terbentuk. 

Tabel 2. Uji BNJ rata-rata Panjang Tunas tanaman stek lada (Piper nigrum L.) Pada umur 43 

hari setelah  perlakuan  dan tanam 

Bio fob Ec/Bio 

Fob Wp 

0%  

B1 

20% 

B2 

 

Marginal Mean 

0%A1 2.07 ± 0.36 3.10 ± 0.19 2.58
a 

2%A2 1.20 ± 0.16 1.22 ± 0.18 1.48
b 

3%A3 1,37 ± 0.29 1.78 ± 0.25 1.57
b 

Marginal mean 1.21
a
 2.03

b
   - 

 

Angka – angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukan tidak berbeda nyata 

berdasarkan uji BNJ dengan taraf 5%, dengan Nilai Bnj α 5% = 0.43 Bio Fob Wp. 

Angka – angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukan tidak berbeda nyata 

berdasarkan uji BNJ dengan taraf 5%, dengan Nilai Bnj α 5% = 0.65 Bio Fob  Ec. 

Keterangan :A : Konsentrasi Bio-FOB Ec (Cair) 

B : Konsentrasi Bio-FOB Wp (Bubuk) 

 

Berdasarkan uji BNJ α 5% pada tabel 2. perlakuan yang efektif dalam menginduksi panjang 

tunas tanaman stek lada adalah perlakuan dengan menggunakan Bio-Fob Wp konsentrasi 20% (B2) 

dengan rata-rata panjang tunas 2,03 cm , yang berbeda nyata dengan perlakuan konsentrasi 0% (B1) 



yaitu dengan rata-rata panjang tunas 1,21 cm . Tabel 2. dapat diperjelas dengan keterangan pada 

Gambar 3. 

 

 

 

Gambar 3. Grafik rata-rata panjangtunas tanaman (cm) stek lada setelah penanaman dan 

perlakuan dengan Bio-Fob Wp. 

 

Terlihat pada grafik yang di tampilkan pada gambar 3, stek lada yang di berikan perlakuan 

dengan Bio-Fob Wp konsentrasi 20% panjang tunasnya  lebih baik dibandingkan dengan stek lada 

yang tidak diberi perlakuan. Maka dari itu dapat di katakan bahwa Bio-Fob Wp konsentrasi 20% 

merupakan  perlakuan yang efektif dalam menginduksi pertumbuhan panjang tunas tanaman stek lada. 

Perbedaan hasil pada gambar 3 diperjelas dengan gambar 4. 

     

       A           B 

Gambar 4. Tunas stek lada dengan perlakuan Bio- Fob Wp (A) Konsentrasi 0% dan (B) 

Konsentrasi 20%. 

 

Secara visual dapat dilihat dari gambar 4 (A) dan gambar 4 (B) bahwa terdapat perbedaan 

panjang tunas dari masing-masing perlakuan dengan Bio-Fob Wp. Terlihat pada gambar bahwa  

panjang tunas dan jumlah daun baru yang tumbuh sangat berbeda, Gambar 4 (A) Bio-Fob Wp 

konsentrasi 0% terlihat daun berjumlah 1 helai sedangkan Gambar 4 (B) pada konsentrasi 20%  

jumlah daun 2 helai. Dari gambar ini maka dapat dikatakan bahwa Bio-Fob Wp konsentrasi 20% 

sangat efektif dalam menginduksi tunas dan daun tanaman stek lada. 
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Berdasarkan uji BNJ α 5% pada tabel 2. terlihat bahwa Bio-Fob Ec konsentrasi 0% (A1) 

menunjukan hasil yang efektif dalam menginduksi panjang tunas tanaman stek lada dengan rata-rata 

2,58 cm dibandingkan dengan perlakuan menggunakan Bio-Fob-Ec konsentrasi 2% (A2) dengan rata-

rata panjang tunas 1,48 cm dan Bio-Fob Ec konsentrasi 3% dengan rata-rata panjang tunas 1.57 cm . 

Tabel 2. dapat diperjelas dengan keterangan pada Gambar 5. 

 

Gambar 5.  Grafik rata-rata panjang tunas tanaman (cm) stek lada setelah penanaman dan 

perlakuan dengan Bio-Fob Ec. 

 

Terlihat pada grafik yang di tampilkan pada Gambar 5, tanaman stek lada yang tidak diberi 

perlakuan (0%) memberikan hasil pada panjang tunas yang berbeda nyata dengan konsentrasi 2% 

maupun konsentrasi 3%, dan konsentrasi 2% tidak berbeda nyata dengan konsentrasi 3%. Terlihat 

bahwa yang tidak diberi Bio-Fob Ec panjang tunas lebih panjang dari pada yang diberi Bio-Fob Ec. 

Namun dilihat dari efektifitasnya pada Bio-Fob Ec konsentrasi 3% dan konsentrasi 2% lebih efektif 

dibandingkan dengan konsentrasi 0%, hal ini dapat dilihat pada gambar 6. 

  

  A   B   C 

Gambar 6. Tunas Stek lada dengan perlakuan Bio-Fob Ec (A) konsentrasi  0% (B) konsentrasi 

2% (C) konsentrasi 3%. 

 

Secara visual dapat dilihat dari gambar 6 bahwa terdapat perbedaan panjang tunas dari masing-

masing perlakuan dengan Bio-Fob Ec. Tetapi jika di tinjau lebih lanjut terdapat perbedaan kembali 

pada jumlah daun yang muncul, stek lada yang sudah diberi perlakuan Bio-Fob Ec 2% gambar 6 (B) 

memiliki daun baru yaitu sejumlah 1 helai dan 3% Gambar 6 (C) memiliki daun baru 2 helai 
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sedangkan pada stek lada tanpa perlakuan 0% Gambar 6 (A) memiliki tunas yang panjang tetapi 

belum memiliki daun baru. 

Tabel 3. Uji BNJ rata-rata Panjang Akar tanaman stek lada (Piper nigrum L.) Pada umur 43 

hari setelah  perlakuan  dan tanam 

Bio Fob Ec / Bio 

Fob Wp 

0%  

B1 

20% 

B2 

 

Marginal 

Mean 

0%A1 6.73 ± 0.74 4.78 ± 0.41 5,75 

2%A2 5.93 ± 0.55 4.28 ± 0.51 5,10 

3%A3 5.18 ± 0.66 5.68 ± 0.43 5,43 

Marginal Mean 5.95
a
 4.91

b
 - 

Angka – angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukan tidak berbeda nyata 

berdasarkan uji BNJ dengan taraf 5%, dengan Nilai Bnj α 5% = 0,97. 

Keterangan :A : Konsentrasi Bio-FOB Ec (Cair) 

B : Konsentrasi Bio-FOB Wp (Bubuk) 

 

Berdasarkan uji BNJ α 5% pada tabel 3. terlihat bahwa konsentrasi 0% (B1) menunjukan hasil 

yang lebih baik dalam menginduksi panjang akar tanaman stek lada dengan rata-rata 5,95 cm 

dibandingkan dengan  perlakuan menggunakan Bio-Fob-Wp konsentrasi 20% (B2) dengan rata-rata 

panjang akar 4,91 cm. Tabel 3. dapat diperjelas dengan keterangan pada Gambar 7. 

 

 

Gambar 7.Grafik rata-rata panjang akar tanaman (cm) stek lada setelah penanaman dan 

perlakuan dengan Bio-Fob Wp. 

Terlihat pada grafik yang di tampilkan pada Gambar 7, tanaman stek lada yang tidak diberi 

perlakuan (0%) memberikan hasil pada panjang akar lebih efektif dibandingkan dengan stek lada yang 

diberi perlakuan dengan Bio-Fob Wp konsentrasi 20%, hal ini menunjukan bahwa pemberian 

konsentrasi Bio-Fob Wp pada stek lada tidak memberikan pengaruh pada panjang akar stek lada. 

Terlihat pada gambar 8. 
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Gambar 8. Panjang akar stek lada dengan perlakuan Bio-Fob Wp (A) konsentrasi 0% dan 

(B) konsentrasi 20% 

Dari gambar 8 dapat terlihat bahwa panjang akar yang tidak diberi perlakuan  (0%) lebih 

panjang dibandingkan dengan panjang tunas yang diberi perlakuan Bio-Fob Wp kosentrasi 20%. 

 

Kombinasi perlakuan dari Bio-Fob Ec konsentrasi  0%, 2%, 3% dengan Bio-Fob Wp 

konsentrasi 0% dan 20% tidak memberikan interaksi yang signifikan terhadap tanaman  stek lada, 

tetapi masing-masing perlakuan memberikan perbedaan yang nyata pada tanaman  stek lada. Bio-Fob 

Ec berpengaruh nyata pada parameter jumlah akar dan panjang  akar, sedangkan Bio-Fob Wp 

berpengaruh nyata pada panjang akar dan panjang tunas. Persentase pertumbuhan tanaman stek lada 

yang  di  beri kombinasi perlakuan menunjukan hasil yang baik dengan persentase 100% tanaman 

yang hidup. 

Hasil penelitian Bio-Fob Ec memberikan hasil  yang signifikan pada pertumbuhan akar, jumlah 

akar yang di induksi dengan Bio-Fob Ec memberikan perbedaan yang nyata antar perlakuan, hal ini 

diduga bahwa kandungan yang ada dalam Bio-Fob Ec mampu menginduksi hormon auksin yang 

berperan dalam pertumbuhan akar tanaman. Auksin digunakan secara komersial di dalam 

perbanyakan vegetatif tumbuhan melalui stek. Suatu potongan daun, maupun potongan batang, yang 

diberi serbuk pengakaran yang mengandung auksin, seringkali menyebabkan terbentuknya akar 

adventif dekat permukaan potongan tadi. Auksin juga terlibat di dalam pembentukan percabangan 

akar. Berdasarkan nilai rata-rata pada jumlah akar konsentrasi yang efektif pada pertumbuhan 

jumlah akar yaitu pada stek lada yang di beri Bio-Fob Ec konsentrasi 3%, Hal ini menunjukan bahwa 

pada konsentrasi Bio-Fob Ec konsentrasi 3% merupakan konsentrasi yang efektif dalam menginduksi 

pertumbuhan akar tanaman stek lada. Sesuai dengan penelitian dari Tombe (2010) menyebutkan 

bahwa konsentrasi yang paling baik dan di anjurkan untuk pemakaian Bio-Fob Ec yaitu 30 ml/L air. 

Sedangkan pada Bio-Fob Ec dengan konsentrasi yang lebih kecil yaitu 2% kurang memberikan 

pengaruh pada jumlah akar stek lada.Hal ini diduga bahwa pemberian konsentrasi yang lebih sedikit 

pada stek lada kurang berpengaruh karena induksi (kandungan auksinnya) sedikit sehingga kurang 

menginduksi akar tanaman stek lada. Seperti yang disebutkan oleh Ardana (2009) yaitu penggunaan 

Bio-Fob dengan konsentrasi dalam jumlah yang sedikit maka akan kurang berpengaruh terhadap 



pertumbuhan tanaman. Tetapi jika dilihat dari morfologi keadaan akar serabut tanaman stek lada 

terdapat perbedaan bentuk akar, yaitu morfologi akar pada tanaman stek lada yang tidak diberi 

perlakuan (konsentrasi 0%) diameter lingkar akarnya lebih kecil dibandingkan dengan diameter akar 

stek lada yang diberi perlakuan Bio-Fob Ec baik yang 2% maupun yang 3%. Hal ini berpengaruh pada 

penyimpanan cadangan makanan pada akar, yaitu jika diameter akar lebih besar maka cadangan 

makanan yang tersimpan pada akar tersebut semakin banyak.  

Panjang akar pada stek  lada sangat penting untuk menyerap unsur hara yang berada di dalam 

tanah dan di bawa ke seluruh bagian tanaman. Hasil penelitian menunjukan hasil yang perlakuan yang 

signifikan pada perlakuan stek lada menggunakan Bio-Fob Wp. Bio-Fob Wp dapat membantu 

menginduksi hormon auksin yang ada dalam setiap tanaman. Hormon auksin dapat memberikan 

panjang akar lebih baik karena auksin adalah zat pengatur tumbuh yang merangsang pertumbuhan 

akar, tetapi pada hasil penelitian menunjukan perbedaan bahwa perlakuan 0% lebih baik dibandingkan 

dengan Bio-Fob Wp konsentrasi 20% b/v. Hal ini diduga bahwa perlakuan dengan menggunakan Bio-

Fob Wp mengandung auksin dalam bentuk yang sangat banyak, karena semakin besar konsentrasi 

yang dibuat maka semakin banyak hormon auksin yang dikandungnya, hal ini diduga dapat 

menghambat pertumbuhan tanaman karena konsentrasi yang besar dapat menghambat pertumbuhan 

panjang akar tanaman stek lada. Ini sesuai dengan penelitian Sumiasri dan Priadi (2006) bahwa 

tanaman memerlukan konsentrasi auksin yang sesuai untuk pertumbuhannya. Konsentrasi yang tidak 

sesuai tidak akan memacu pertumbuhan, bahkan bisa menghambat. Ardana (2009) menyatakan bahwa 

penggunaan ZPT akan berpengaruh baik terhadap pertumbuhan jika dengan penggunaan yang tepat. 

Meskipun demikian dilihat dari rata-rata jumlah akar pada perlakuan Bio-Fob Wp konsentrasi 20% 

lebih efektif meskipun panjang akarnya tidak menujukan  hasil yang efektif. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian Bio-Fob memberikan hasil yang signifikan 

terhadap pertumbuhan panjang tunas, baik stek lada yang di  beri Bio-Fob Wp maupun Bio-Fob Ec. 

Stek lada yang diberi perlakuan menggunakan Bio-Fob Wp konsentrasi 20% memberikan pengaruh 

pada panjang tunas stek lada dengan rata-rata 2,03 cm, sedangkan pada konsentrasi 0% rata-rata  

panjang tunas yaitu 1,21 cm. Sedangkan pada Bio-Fob Ec menunjukan bahwa pada perlakuan dengan 

konsentrasi 0% merupakan yang baik dengan rata-rata panjang tunas 2,58 cm, sedangkan stek lada 

yang di beri perlakuan  dengan Bio-Fob Ec konsentrasi 2% menghasilkan panjang tunas dengan rata-

rata 1,48 cm dan konsentrasi 3% dengan rata-rata panjang tunas 1,57 cm. Pada Bio-Fob Wp 

konsentrasi 20%  panjang tunas sesuai dengan jumlah akarnya, karena dilihat dari rata-rata jumlah 

akar pada perlakuan Bio-Fob Wp konsentrasi 20% memberikan hasil yang efektif pada jumlah akar 

stek lada, hal ini berpengaruh pada panjang tunas dan jumlah daun yang terbentuk. Banyaknya  akar 

pada suatu tanaman lada maka akan dihasilkan hormon sitokinin yang lebih banyak, yang pada hal ini 

sitokinin mampu menginduksi tunas yang akan muncul pada ruas-ruas batang tanaman stek lada dan 

setelah itu akan terbentuk daun muda. Sitokinin merupakan ZPT yang mendorong pembelahan 



(sitokinesis). Beberapa macam sitokinin merupakan sitokinin alami (misal : kinetin, zeatin) dan 

beberapa lainnya merupakan sitokinin sintetik. Sitokinin alami dihasilkan pada jaringan yang tumbuh 

aktif terutama pada akar, embrio dan buah. Sitokinin yang diproduksi di akar selanjutnya diangkut 

oleh xilem menuju sel-sel target pada batang. Kandungan yang ada pada Bio-Fob Wp yaitu FoNp 

dapat menginduksi hormon auksin yang fungsinya dapat merangsang dan memicu pertumbuhan stek 

lada. Auksin adalah zat hormon tumbuhan yang ditemukan pada ujung batang dan akar yang 

berfungsi sebagai pengatur pembesaran sel dan memicu pemanjangan sel di daerah belakang 

meristem ujung.Auksin berperan penting dalam pertumbuhan tanaman. Cara kerja hormon auksin 

ialah menginisiasi pemanjangan sel dan juga memacu protein tertentu yang ada di membran plasma 

sel tumbuhan untuk memompa ion H+ ke dinding sel. Ion H+ mengaktifkan enzim yang berperan 

dalam memutuskan beberapa ikatan silang hydrogen rantai molekul selulosa penyusun dinding sel. 

Sel tumbuhan kemudian memanjang akibat air yang masuk secara osmosis (Hildayani, 

2009).Pertumbuhan tinggi stek lada terjadi di dalam meristem interkalar dari ruas. Ruas itu 

memanjang sebagai akibat pemberian hormon auksin sehingga meningkatnya jumlah sel. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Gardner, et al (2007) yang menyatakan bahwa jumlah hormon pada meristem 

interkalar terbatas karena hormon ini tidak diproduksi sendiri seperti yang terjadi pada meristem 

ujung maka pengatur pertumbuhannya harus dipasok dari luar. Namun demikian,pertumbuhan bibit 

stek lada dengan menggunakan auksin sangat dipengaruhi oleh konsentrasi auksin yang tepat. 

Konsentrasi yang tidak tepat tidak akan memacu pertumbuhan bibit stek lada bahkan akan 

menghambat. Seperti pada panjang  tunas stek lada yang diberi perlakuan menggunakan Bio-Fob Ec 

konsentrasi 0% menunjukan hasil  yang lebih baik dibandingkan dengan stek lada yang diberi 

perlakuan. Hal ini diduga bahwa pemberian Bio-Fob Ec tidak sesuai dengan konsentrasi yang 

dibutuhkan stek lada dalam proses pertumbuhan dan pembentukan tunas. Ini sesuai dengan penelitian 

Sumiasri dan Priadi (2006) bahwa tanaman memerlukan konsentrasi auksin yang sesuai untuk 

pertumbuhannya. Konsentrasi yang tidak sesuai tidak akan memacu pertumbuhan, bahkan bisa 

menghambat. Artanti (2007) juga menyatakan bahwa auksin sangat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan batang. 

Meskipun demikian secara visual yang di tunjukan dengan gambar 6 bahwa panjang tunas 

terlihat lebih panjang stek lada tanpa perlakuan dibandingkan dengan stek lada yang diberi perlakuan. 

Tetapi jumlah daun yang muncul lebih baik pada stek lada yang diberi perlakuan Bio-Fob Ec dari 

gambar 6 pemberian konsentrasi yang berbeda berpengaruh terhadap jumlah daun stek lada yang 

bemurur 43 hari setelah perlakuan dan penanaman. Pembentukan daun pada stek lada dengan Bio-Fob 

Ec konsentrasi 3% sesuai dengan jumlah akarnya karena semakin banyak jumlah akar maka akan 

dihasilkan hormon sitokinin yang  lebih banyak, yang pada hal ini sitokinin mampu menginduksi 

tunas yang akan muncul pada ruas-ruas batang tanaman stek lada dan setelah itu akan terbentuk daun 

muda. Hal ini didukung oleh pendapat dari Abidin (1989) yang menyatakan bahwa keadaan ini 



berhubungan dengan hormon sitokinin yang dapat memacu terjadinya organogenesissehingga jumlah 

daun yang terbentuk lebih banyak dan sitokinin dapat menstimulasi pertumbuhan tunas dan daun. 

Berikut gambar perbandingan panjang tunas dan jumlah daun tanaman stek lada yang diberi perlakuan 

Bio-Fob Ec Konsentrasi 3% dan tanpa perlakuan. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh dari 

kombinasi perlakuan Bio-Fob Ec dan Bio-Fob Wp untuk menginduksi akar dan tunas pertumbuhan 

stek lada, tetapi pada masing-masing perlakuan perlakuan yang paling efektif untuk  pertumbuhan 

stek  lada adalah Bio-Fob Ec konsentrasi 3% dan Bio-Fob Wp 20%. 

Saran 

Perlu adanya variasi konsentrasi perlakuan dari Bio-Fob Ec dan Bio-Fob Wp untuk penelitian 

pengaruh kombinasi konsentrasi Bio-Fob Ec dan Bio Fob Wp terhadap induksi akar dan tunas stek 

lada, misal menaikkan konsentrasi pada masing masing perlakuan dan memberikan rentang 

konsentrasi yang lebih besar. 
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